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ABSTRAK

Pada saat surplus perusahaan bernilai negatif untuk pertama kali, maka dapat dikatakan terjadi
kebangkrutan. Kebangkrutan dapat terjadi pada setiap perusahaan. Pada perusahaan asuransi
kebangkrutan terjadi antara lain karena banyaknya klaim diajukan secara bersamaan misalnya
karena adanya bencana alam. Kebangkrutan perusahaan asuransi akan mengakibatkan perusa-
haan tidak mampu membayar klaim yang diajukan peserta asuransi. Karena itu perlu dihitung
peluang terjadinya kebangkrutan. Pada skripsi ini akan dihitung peluang terjadinya kebangk-
rutan dengan menggunakan 2 (dua) metode yaitu metode batas atas batas bawah dan metode
distribusi kombinasi eksponensial. Kedua metode tersebut didasarkan pada proses Poisson, yaitu
banyaknya klaim pada suatu selang tertentu berdistribusi Poisson. Metode batas atas batas
bawah tidak mengasumsikan distribusi tertentu untuk besar klaim, dan untuk menghitung pelu-
ang kebangkrutan dilakukan pendiskretan pada surplus awal. Kemudian peluang kebangkrutan
dihitung melalui proses rekursif. Metode kedua, yaitu metode distribusi kombinasi eksponensial,
mengasumsikan bahwa besar klaim berdistribusi kombinasi eksponensial. Perhitungan peluang
terjadinya kebangkrutan menjadi lebih mudah karena tidak memerlukan proses iteratif. Metode
pertama menghasilkan taksiran selang untuk peluang kebangkrutaan sedangkan metode yang
kedua menghasilkan taksiran titik. Peluang kebangkrutan yang dihasilkan oleh kedua metode
tersebut relatif sama. Hasil simulasi menunjukkan bahwa peluang kebangkrutan akan semakin
kecil dan berubah secara eksponensial jika besar surplus awal dan relative security loading
semakin besar. Hasil simulasi juga menunjukkan bahwa metode batas atas dan batas bawah
akan menghasilkan taksiran selang yang semakin lebar jika diambil panjang selang pendiskretan
yang semakin besar.

Kata-kata kunci: Peluang kebangkrutan, metode batas atas batas bawah, distribusi kombinasi
eksponensial, proses Poisson.



ABSTRACT

When surplus is negative for the first time, then it can be said ruin occurs. Ruin can occur
to any company. In insurance companies, ruin occur partly because of the many claims filed
simultaneously for example due to natural disasters. The ruin of an insurance company will
result in the company being unable to pay the claims submitted by the insurance participants.
Therefore it is necessary to calculate the probability of ruin. In this thesis, the probability of
ruin will be calculated using 2 (two) methods, namely the upper lower bounds method and the
exponential combination distribution method. Both methods are based on the Poisson process,
which is the number of claims at a particular interval with Poisson distribution. The upper
lower bounds method does not assume a specific distribution for the amount of the claim, and
to calculate the probability of ruin is discretize at the initial surplus. Then the probability of
ruin is calculated through a recursive process. The second method, which is the exponential
combination distribution method, assumes that the amount of the claim has an exponential
combination distribution. Calculation of the probability of ruin becomes easier as it does not
require an iterative process. The first method yields interval estimates for the chance of ruin
while the second method produces point estimates. Probability of ruin generated by the two
methods are relatively similar. The simulation results show that the probability of ruin will
be smaller and change exponentially if the initial surplus and the relative security loading is
higher. The simulation results also show that the upper lower bounds method will produce a
wider interval of estimation if the discretize length of the interval taken is larger.

Keywords: Probability of ruin, upper lower bounds method, combination of exponential
distribution, Poisson process.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) [1], bangkrut adalah menderita kerugian besar
hingga jatuh (tentang perusahaan, toko dan sebagainya). Sedangkan kebangkrutan adalah keadaan
bangkrut dimana perusahaan tidak mampu membayar utang-utangnya. Setiap perusahaan mengha-
dapi risiko keuangan. Banyak sekali faktor yang dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan,
diantaranya yaitu perkembangan teknologi sehingga perusahaan tidak mampu mengikutinya, ba-
nyaknya saingan perusahaan atau terjadinya krisis moneter seperti yang terjadi pada tahun 1998.
Penting bagi perusahaan untuk menghitung peluang terjadinya kebangkrutan. Pada skripsi ini akan
dibahas model untuk menghitung peluang kebangkrutan yang terjadi pada perusahaan asuransi.

Perusahaan asuransi akan menerima premi yang dibayarkan oleh pemegang polis dan akan
membayar klaim kepada pemegang polis jika pemegang polis mengalami kerugian sesuai dengan
ketentuan polis. Salah satu penyebab terjadinya kebangkrutan pada perusahaan asuransi adalah
banyaknya klaim yang terjadi bersamaan sehingga perusahaan harus membayar manfaat yang besar.
Untuk mengetahui risiko kebangkrutan tersebut, perusahaan perlu menghitung peluang terjadinya
kebangkrutan. Surplus didefinisikan sebagai selisih dari pemasukan premi dan pengeluaran. Surplus
akan bergerak naik atau turun bergantung pada kondisi ekonomi perusahaan. Jika besarnya premi
yang masuk ke perusahaan lebih besar dibanding besarnya klaim yang harus dibayar oleh perusahaan
maka surplus akan naik. Namun jika sebaliknya, surplus akan turun. Waktu dimana surplus negatif
merupakan waktu terjadinya kebangkrutan.

Dalam skripsi ini akan dibahas 2 metode yang digunakan untuk menghitung peluang terjadinya
kebangkrutan perusahaan. Metode pertama yaitu metode batas atas batas bawah. Pada metode
ini akan dihitung batas atas dan batas bawah dari peluang kebangkrutan dengan melakukan
pendiskretan untuk besar surplus awal. Metode ini didasarkan pada proses Poisson majemuk yaitu
banyaknya klaim yang dibayar pada suatu selang waktu tertentu mengikuti distribusi Poisson.
Metode kedua yaitu metode distribusi kombinasi eksponensial. Metode ini mengasumsikan besarnya
klaim mengikuti distribusi kombinasi eksponensial dan banyaknya klaim yang terjadi tetap mengikuti
proses Poisson [2].

Kedua metode tersebut diterapkan melalui simulasi numerik. Simulasi numerik dilakukan
dengan mengasumsikan besar klaim mengikuti sebuah distribusi sehingga dapat ditentukan peluang
kebangkrutan yang akan dialami perusahaan. Selanjutnya akan dilakukan analisa pengaruh pa-
rameter melalui simulasi numerik. Hal ini dilakukan dengan mendefinisikan parameter lain dan
parameter tertentu diubah-ubah nilainya sehingga diketahui hubungan antara parameter tertentu
dengan peluang kebangkrutan.

1.2 RumusanMasalah
Masalah yang akan dibahas pada skripsi ini yaitu:

1. Bagaimana menghitung peluang terjadinya kebangkrutan dengan menggunakan metode batas
atas batas bawah?

1



2 Bab 1. Pendahuluan

2. Bagaimana menghitung peluang terjadinya kebangkrutan dengan menggunakan metode
distribusi kombinasi eksponensial?

3. Bagaimana perbandingan hasil peluang kebangkrutan yang diperoleh dari kedua metode
tersebut?

4. Bagaimana pengaruh perubahan parameter terhadap peluang kebangkrutan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu:

1. Menghitung peluang terjadinya kebangkrutan dengan menggunakan metode batas atas batas
bawah.

2. Menghitung peluang terjadinya kebangkrutan dengan menggunakan metode distribusi kombi-
nasi eksponensial.

3. Membandingkan peluang kebangkrutan yang diperoleh dari kedua metode.

4. Menyelidiki pengaruh perubahan parameter terhadap peluang kebangkrutan.

1.4 BatasanMasalah
Batasan masalah yang digunakan dalam skripsi ini yaitu:

1. Banyaknya klaim pada selang waktu tertentu berdistribusi Poisson.

2. Laju pembayaran premi per satuan waktu bernilai konstan (c).

3. Peninjauan terbatas hanya untuk perusahaan asuransi dengan faktor yang diamati yaitu besar
surplus awal, laju pembayaran premi dan frekuensi klaim, serta tidak mempertimbangkan
biaya operasional perusahaan.

1.5 Metodologi
Melakukan studi pustaka untuk mempelajari metode batas atas batas bawah dan metode distribusi
kombinasi eksponensial yang digunakan untuk menghitung peluang kebangkrutan. Selanjutnya
menerapkan kedua metode tersebut melalui simulasi numerik dan membandingkan hasil yang
diperoleh dari kedua metode tersebut, serta melakukan analisa masing-masing metode untuk
mengamati pengaruh perubahan parameter terhadap peluang kebangkrutan.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu :
Bab 1 : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, meto-
dologi dan sistematika penulisan.

Bab 2 : Landasan Teori
Bab ini membahas tentang teori-teori yang mendukung dalam pengerjaan skripsi ini.

Bab 3 : Metode Batas Atas Batas Bawah dan Metode Distribusi Kombinasi Eks-
ponensial



1.6. Sistematika Pembahasan 3

Bab ini membahas tentang metode batas atas batas bawah dan metode distribusi kombinasi ekspo-
nensial yang digunakan untuk menghitung peluang terjadinya kebangkrutan.

Bab 4 : Simulasi
Bab ini membahas mengenai simulasi numerik untuk menerapkan sesuai dengan metode yang sudah
dibahas pada Bab 3. Kemudian akan dibandingkan hasil yang diperoleh dari kedua metode. Selain
itu diselidiki pula pengaruh parameter terhadap peluang terjadinya kebangkrutan.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan yang dapat dilakukan untuk penelitian
selanjutnya.




